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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

yaitu metode penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis data 

berdasarkan oleh fakta-fakta yang didapatkan di lapangan dan 
kemudian disusun menjadi hipotesis dan teori. Metode kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna (data yang sebenarnya). Berdasarkan sumber dan 
pengumpulan data, jenis penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai 

field research atau field study, yaitu penelitian yang sumber datanya 

dikumpulkan dari lapangan, karena penelitian ini dilakukan disalah 

satu kelompok atau daerah tempat terjadinya suatu masalah.1 
Berdasarkan ranah penelitian, penelitian ini termasuk dalam ranah 

komunikasi orang tua atau penelitian ilmiahnya tentang peristiwa 

sosial terkait dengan pola komunikasi orang tua terhadap 
penanggulangan anak kecanduan internet. Sedangkan jika dilihat dari 

masalah yang akan dipecahkan, penelitian ini bersifat deskriptif yang 

berarti mendeskripsikan, menggambarkan dan memaparkan secara 
jelas fokus sasaran yang menjadi permasalahan dalam penelitian. 

Kemudian pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang dalam 

pengumpulan datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu penulis 
mendeskripsikan data diperoleh dari informan. Penggunaan studi 

khusus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud untuk 

mengungkapkan atau mendapatkan informasi dari data penelitian 
secara menyeluruh dan mendalam.2 

Terkait dengan hal tersebut, penulis menggunakan metode ini 

dalam melakukan penelitian mengenai pola komunikasi orang tua 

pada penanggulangan anak kecanduan internet di Desa Sundoluhur, 
Kayen, Pati 

 

B. Setting Penelitian 
Penelitian ini memiliki setting penelitian atau berlokasi di 

Desa Sundoluhur, Kayen, Pati yang di Desa tersebut anak-anak selalu 
menggunakan gadget dan mengakses internet disetiap saat.  

                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), 7-8. 
2 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2006), 35. 
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C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian atau disebut sebagai informan dan sebagai 

sumber data dalam penelitian ini yang digunakan oleh penulis adalah 

orang tua dan anak-anak usia 5-12 tahun di Desa Sundoluhur. Untuk 

penggalian informasi penulis melakukan wawancara dari subyek 
penelitian. 

 

D. Sumber Data 
Jika dilihat berdasarkan sumber datanya, maka pengumpulan 

data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 
Sumber prime yaitu sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, dan sumber sekunder yaitu sumber yang 

tidak langsung memberikan data, misalnya melalui orang lain atau 
melalui dokumen. 

1. Data Primer. 

Data primer yaitu data yang didapatkan dan dikumpulkan 

secara langsung dari responden penelitian melalui wawancara. 
Data ini merupakan data utama yang di dalamnya kemudian akan 

ditarik kesimpulan-kesimpulan dari hasil wawancara informan 

tentang pola komunikasi orang tua dalam menanggulangi anak 
kecanduan internet di Desa Sundoluhur, kayen, Pati.  Data primer 

didapatkan dari hasil wawancara dengan orang tua dan anak-anak 

di Desa Sundoluhur, Kayen, Pati. 

2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang tidak didapatkan secara 

langsung dari subyek penelitian, atau data tambahan yang 

melengkapi data yang sudah ada sebelumnya. Dalam penelitian 
ini, data sekunder adalah kajian terhadap artikel, berita, jurnal 

dan buku-buku yang telah ditulis oleh para pakar yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil 
penelitian terdahulu yang ada relevansi dengan pembahasan 

penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak 

diterbitkan dalam bentuk buku. Data sekunder didapatkan dari 

hasil wawancara dengan Kepala Desa Sundoluhur dan kajian-
kajian yang sudah ada terdahulu. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari sebuah 
penelitian yaitu mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
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pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang didapatkan.3 Adapun dalam penelitian 

ini penulis dalam mengumpulkan data menggunakan teknik sebagai 
berikut:  

1. Teknik Penelitian Pustaka (Library Research) 

Teknik penelitian pustaka yaitu suatu kegiatan mencari 
data dari buku-buku yang sesuai untuk dijadikan sebagai 

reverensi dan acuan dasar untukmenjelaskan konsep-konsep 

penelitian literatur yang dimaksud yaitu berupa buku, karya tulis 

ilmiah dan sumber data lainnya yang didapatkan dari 
perpustakaan. 

2. Teknik Penelitian Lapangan (Field Research) 

Jenis penelitian ini menggunakan beberapa teknik yang 
dianggap relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 

apabila sebuah penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar.4 Penggunaan teknik 

observasi dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati, mencatat dan 

menganalisa secara sistematis. Pada observasi ini penulis 
akan menggunakan data yang efektif mengenai pola 

komunikasi orang tua dalam menanggulangi anak 

kecanduan internet di Desa Sundoluhur, Kayen, Pati. 

b. Wawancara  
Teknik wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara tatap muka (face to face), 

pertanyaan dan jawaban diberikan secara lisan.5 Adapun 
jenis wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

yaitu wawancara secara mendalam (depth interview) yaitu 

dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara 
langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan 

                                                             
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), 225. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 145. 
 5 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kuurikulum Teori Dan 

Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 222. 
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data lengkap dan mendalam.6 Metode ini ditekankan untuk 

mendapatkan data tentang pola komunikasi orang tua dan 

penanggulangan anak kecanduan internet di Desa 
Sundoluhur, Kayen, Pati. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data dengan benda-benda tertulis seperti 

buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen, 

rapat, catatan harian dan sebagainya. Data yang diperoleh 

dari teknik ini yaitu data mengenai gambaran umum dan 
bukti telah melakukan penelitian di Desa Sundoluhur, 

Kayen, Pati. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dilakukan setelah semua data 

terkumpul, yang meliputi perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan, menggunakan bahan referensi, dan mengadakan 

membercheck. 

1. Perpanjangan pengamatan, yaitu melakukan penelitian kembali 
ke lapangan untuk melakukan wawancara dan pengamatan 

kembali dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 

belum.7 Hal ini dilakukan dengan maksud agar data yang 
didapatkan akan lebih terpercaya. Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan pengamatan di Desa Sundoluhur, Kayen, Pati dan 

melakukan wawancara dengan berbagai informan, seperti orang 
tua dan anak-anak yang berusia 5-12 tahun di Desa Sundoluhur. 

2. Peningkatan ketekunan, yaitu wawancara dan pengamatan yang 

dilakukan secara lebih detail, cermat dan berkesinambungan agar 

kepastian data dan urutan peristiwa dapat terekam secara pasti 
dan sistematis.8 Dalam penelitian ini, penulis melakukan 

pengamatan di Desa Sundoluhur, Kayen, Pati dan melakukan 

wawancara dengan berbagai informan, seperti orang tua dan 
anak-anak yang berusia 5-12 tahun di Desa Sundoluhur. 

3. Menggunakan bahan referensi, yaitu pendukung yang digunakan 

dalam penelitian untuk membuktikan data yang telah ditemukan 
oleh penulis.9 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bahan 

                                                             
6 Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), 73. 
7 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 270. 
8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 272. 
9 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 275. 
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referensi seperti foto-foto dari keadaan lingkungan di Desa 

Sundoluhur, rekaman wawancara dengan berbagai informan, dan 

lainnya. 
4. Mengadakan membercheck, yaitu proses pengecekan data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data, 

dengan tujuan agar dalam penelitian ini dapat diketahui seberapa 
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data.10 

 

G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data 

secara sistematis dari hasil wawancara, dokumentasi dengan 
mengorganisasikan data ke dalam kategori dan membuat kesimpulan 

agar dapat dipahami dengan mudah oleh penulis maupun orang lain.11 

Adapun analisis data yang dilakukan oleh penulis dalam 
penelitian ini yaitu dengan mengikuti model Miles and Huberman, 

yakni langkah-langkah analisis data lapangan sebagai berikut:12 

1. Collection data (pengumpulan data), yaitu proses pengumpulan 

data dan memastikan informasi yang didapatkan sesuai dengan 
subyek yang diteliti, dengan cara yang sistematis yang 

memungkinkan seseorang dapat menjawab pertanyaan yang 

diajukan. 
2. Data reduction (reduksi data), yaitu proses penyusunan data 

yang telah diperoleh darilapangan dengan mengetikkan dalam 

bentuk uraian atau laporan yang terperinci. Laporan ini perlu 
untuk direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang fokus pada hal-

hal yang penting, menentukan tema dan polanya. Mereduksi data 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil 

pengamatan atau wawancara, juga untuk mempermudah penulis 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam 

mereduksi data, penulis langsung terjun ke lapangan untuk 

memilih hal-hal yang dibutuhkan oleh penulis yaitu mengenai 
pola komunikasi orang tua dalam menanggulangi anak 

kecanduan internet di Desa Sundoluhur, Kayen, Pati. 

3. Data display (penyajian data), yaitu proses mengorganisasikan 
data-data sesuai dengan kategorinya untuk dibuat skematisasi. 

                                                             
10 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 276. 
11 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

243-244. 
12 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

246-253. 
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Maka kemudian penulis akan menguraikan data yang diperoleh 

darilapangan tentang pola komunikasi orang tua dalam 

menanggulangi anak kecanduan internet di Desa Sundoluhur, 
Kayen, Pati. 

4. Conclusion drawing/ verification (mengambil kesimpulan dan 

verifikasi), yaitu proses pencarian makna data yang telah 
didapatkan dan dikumpulkan. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan apabila ditemukan 

bukti-bukti kuat yang mendukung  pada kesimpulan tahap awal 
maka kesimpulan yang dikemukakan tersebut memang benar dan 

terverifikasi. 


